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Pendahuluan

Sumber daya manusia atau karyawan memberikan peranan penting dalam mencapai
tujuan bagi perusahaan atau organisasi. Hal ini menuntut perusahaan atau organisasi selalu
menemukan cara dan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai. Adanya
peningkatan dan penurunan kinerja kerja pegawai tersebut tidak terlepas dari lingkungan kerja
dan budaya organisasi yang dialami pegawai.

Ketika budaya organisasi berjalan dengan baik maka hal ini akan sangat mempengaruhi
kinerja para karyawan kearah yang positif, sehingga dengan kinerja yang meningkat maka hal
ini akan diikuti pula dengan meningkatnya pencapaian hasil dalam organisasi tersebut. Namun
jika budaya organisasi tidak berjalan dengan baik maka hal ini menunjukkan ada suatu
masalah dalam sistem kinerja karyawan, sehingga masalah tersebut harus secepat mungkin
untuk diatasikarena akan mempengaruhi hasil pencapaian dari organisasi tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Pertanyaan Penelitian: Apakah sistem komunikasi, budaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai

Rumusan masalah : Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa terdapat celah penelitian yang terjadi 

mengenai pengaruh sistem komunikasi, budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

sehingga peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil keterbaruan apakah variabel 

tersebut memiliki pengaruh atau tidak.

Kategori SDGs : Penelitian ini sesuai dengan indikator 8 Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu 

Promote sustained, inclusive and sustainable economic growth, full and productive employment and decent 

work for all. 
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Metode
Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor PT. Kereta Api Indonesia (KAI) daop 8 Gubeng 
Surabaya yang berjumlah 160, pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan menggunakan teknik simple random 
sampling. Dengan N= 1600 dan e% = 5% atau 0,05.

Keterangan :
ni = Jumlah sampel pegawai Ni = Jumlah populasi pegawai
n = Jumlah sampel keseluruhan N = Jumlah populasi keseluruhan



5

Metode

Jadi, jumlah sampel yang digunakan peneliti menurut
rumus Slovin diatas adalah 114 responden. Dari
perhitungan diatas jumlah sampel yang dibutuhkan
yaitu 114. Sampel yang digunakan yaitu probability
sampling dengan menggunakan metode simple
random sampling yaitu metode terdapat peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu penyebaran kuisioner, dengan menggunakan
analisis metode SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) dengan bantuan software SPSS.
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Metode

Hipotesis

H1: Sistem Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai

H2: Budaya Oragnisasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai

H4: Sistem Komunikasi, Budaya Organjsasi, dan

Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai

Kerangka Konseptual
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Hasil

NO
Indikator
Variabel

STS TS N S SS

JUMLAH
F Persent F

Persen
t

F
Perse

nt
F

Perse
nt

F
Perse

nt

1 X1.1 1 1% 24 21% 50 43% 36 31% 5 4% 116 100%

2 X1.2 1 1% 29 25% 57 49% 22 19% 7 6% 116 100%

3 X1.3 0 0% 27 23% 51 44% 25 22% 13 11% 116 100%

4 X1.4 6 5% 26 22% 57 49% 26 22% 1 1% 116 100%

5 X1.5 0 0% 10 9% 22 19% 30 26% 54 47% 116 100%

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis data yang memberikan penjelasan mengenai kualitas tanggapan responden yang ditampilkan pada 

kuisioner untuk setiap variabelnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Sistem Komunikasi

Hasil olah data (2024)

Menurut, disimpulkan hasil tabel 1 bahwa mayoritas responden mengenai Sistem Komunikasi (X1) cenderung memberikan jawaban

yang netral sebesar 57 atau 49% terhadap pernyataan yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya persepsi positif terhadap peran Sistem

Komunikasi.



8

Hasil

NO
Indikator
Variabel

STS TS N S SS

JUMLAH
F Persent F Persent F Persent F Persent F Persent

1 X2.1 3 3% 25 22% 39 34% 46 40% 3 3% 116 100%

2 X2.2 1 1% 14 12% 39 34% 42 36% 20 17% 116 100%

3 X2.3 4 3% 21 18% 45 39% 32 28% 14 12% 116 100%

4 X2.4 3 3% 9 8% 36 31% 43 37% 25 22% 116 100%

5 X2.5 3 3% 10 9% 24 21% 46 40% 33 28% 116 100%

6 X2.6 3 3% 16 14% 42 36% 42 36% 13 11% 116 100%

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Budaya Organisasi.

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan data tabel, sekitar 46 atau 40% responden mengindikasikan bahwa Budaya Organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan   adanya persepsi positif terhadap peran Budaya Organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.
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Hasil

.

NO
Indikator
Variabel

STS TS N S SS

JUMLAH
F Persent F Persent F Persent F Persent F Persent

1 X3.1 1 1% 7 6% 27 23% 38 33% 43 37% 116 100%

2 X3.2 3 3% 24 21% 53 46% 31 27% 5 4% 116 100%

3 X3.3 6 5% 29 25% 44 38% 31 27% 6 5% 116 100%

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja.

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa jawaban responden terhadap variabel Lingkungan 

Kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sebagain besar responden 

menjawab netral sebesar 53 atau 46%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat responden terhadap topik 

yang dibahas cenderung berada di tengah-tengah.
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Hasil

.

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa jawaban responden terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Sebagain besar responden memberikan jawaban netral sebesar 57 atau 49%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat 

responden terhadap topik yang dibahas cenderung berada di tengah-tengah

NO
Indikator
Variabel

STS TS N S SS

JUMLAH
F Persent F Persent F Persent F Persent F Persent

1 Y1.1 3 3% 31 27% 40 34% 40 34% 2 2% 116 100%

2 Y1.2 3 3% 22 19% 50 43% 34 29% 7 6% 116 100%

3 Y1.3 6 5% 26 22% 57 49% 26 22% 1 1% 116 100%

4 Y1.4 0 0% 10 9% 22 19% 30 26% 54 47% 116 100%

5 Y1.5 6 5% 32 28% 49 42% 25 22% 4 3% 116 100%

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kinerja Pegawai
.
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Hasil

.

Variabel
Indikator
variabel

(r-hitung) r- tabel
keterangan

Sistem Komunikasi (X1)

X1.1 0,766 0,182 Valid

X1.2 0,748 0,182 Valid

X1.3 0,760 0,182 Valid

X1.4 0,760 0,182 Valid

X1.5 0,429 0,182 Valid

Budaya Organisasi (X2)

X2.1 0,802 0,182 Valid

X2.2 0,708 0,182 Valid

X2.3 0,746 0,182 Valid

X2.4 0,655 0,182 Valid

X2.5 0,849 0,182 Valid

X2.6 0,513 0,182 Valid

Lingkungan Kerja (X3)

X3.1 0,807 0,182 Valid

X3.2 0,818 0,182 Valid

X3.3 0,876 0,182 Valid

Kinerja Pegawai (Y)

Y1.1 0,834 0,182 Valid

Y1.2 0,772 0,182 Valid

Y1.3 0,696 0,182 Valid

Y1.4 0,356 0,182 Valid

Y1.5 0,816 0,182 Valid

Teknik Analisis Data

Hasil Uji Validitas
Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdsarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa setiap 

variabel terdapat nilai lebih besar R tabel (0,182) maka 

kesimpulan hasil tersebut bahwa setiap indikator memiliki 

pernyataan yang dipakai dalam pengambilan data 

tersebut.
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Hasil

variabel Cronbach's
Alpha R Tabel Keterangan

Sistem Komunikasi ( X1 ) 0,713 0,182 Reliabel

Budaya Organisasi ( X2 ) 0,806 0,182 Reliabel

Lingkungan Kerja ( X3 ) 0,780 0,182 Reliabel

Kinerja Pegawai ( Y ) 0,719 0,182 Reliabel

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan Hasil tabel diatas diperoleh bahwa variabel Sistem 

Komunikasi (X1) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha 0,713, Budaya 

Organisasi (X2) senilai 0,806, Lingkungan Kerja (X3) senilai 0,780 dan 

Kinerja Pegawai (Y) senilai 0,719. Suata variabel dinyatakan reliabel disaat 

nilai cronbach’s alpha mempunyai nilai lebih dari R tabel.
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Hasil

One Sample Kolmogorov Smirnov Test

(Unstandardized
Residual)

N 116

Normal Parametersa,b

( Mean.) .0000000

( Std. Deviation.) 1.13081359

Most Extreme
Differences.

( Absolute.) .068

( Positive.) .068

( Negative.) -.034

Test Statistic. .068

Asymp. Sig. (2-tailed.) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa uji normalitas saat 

memakai metode One Sample Klomogorov Smirnov Test dengan hasil 

0,200 > dari nilai pada probabilitas 0,05 sehingga kesimpulan dalam data 

tersebut dapat dikatakan normal.
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Hasil

variabel F Signifikan linearty Keterangan

Sistem Komunikasi ( X1 ) 0,381 0,981 Linear

Budaya Organisasi ( X2 ) 0,982 0,486 Linear

Lingkungan Kerja ( X3 ) 0,978 0,467 Linear

Hasil Uji Linearitas
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Hasil

Model Summaryb

(Model.) ® (R Square)
(Adjusted R

Square.)
(Std. Error of
the Estimate.)

(Durbin-
Watson.)

1 .932a 0,868 0,864 1,146 1,859

a. Prediktor: (Konstan), (X3), (X1), (X2)

b. Variabel Dependen: Y

Hasil Uji Auto Korelasi
Tabel 9. Hasil Uji Auto Korelasi

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, hasil Durbin Watson (d) sebesar 1,859 

> (dU) yaitu 1,7878 dan kurang dari (dL) yaitu (4-dL) 4 – 1,6084 = 2,2122. 

Dengan ini, dasar pengambilan uji auto korelasi dinyatakan tidak terdapat 

autokorelasi.
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Hasil

Model Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 0,388 0,628 0,619 0,537

X1 0,421 0,049 0,411 8,635 0,000 0,521 1,920

X2 0,123 0,042 0,164 2,923 0,004 0,377 2,656

X3 0,621 0,075 0,466 8,242 0,000 0,368 2,714

a. Variabel Dependen: Y

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari VIF < 10 atau kurang dari 10, dan toleransi > 0,1 atau lebih besar 

dari 0,1, dengan ini untuk mengetahui berpengaruh atau tidak multikolinearitas adalah nilai toleransi > 0,1 dan nilai > VIF <10 

sehingga, tidak pengaruh multikolinearitas. Oleh karena itu, hasil tabel diatas dapat disimpulkan antar variabel bebas satu dengan 

yang lainnya tidak mempengaruhi atau tidak terjadinya multikorelinearitas.
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Hasil
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil dari scatterplot diatas menunjukkan 

bahwa gambar 4.1, hasil dari plot 1, menyatakan adanya 

penyebaran titik-titik secara acak dan tidak membentuk 

pola secara khusus, maka dari itu dinyatakan bahwa tidak 

terbentuk heteroskedastisitas dan uji-uji lainnya telah 

dibuktikan terdapat regresi linear menunjukan syarat uji 

asumsi klasik dan mampu dilanjutkan uji analisis regresi 

linear berganda.
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Hasil

(Model.)
(Unstandardized
Coefficients.)

(Standardized
Coefficients) (t.) (Sig.)

(B) (Std. Error) (Beta.)

1

(Constant) 0,388 0,628 0,619 0,537

X1 0,421 0,049 0,411 8,635 0,000

X2 0,123 0,042 0,164 2,923 0,004

X3 0,621 0,075 0,466 8,242 0,000

a. Variabel Dependen : Y

Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Tabel 11. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menunjukkan bahwa analisis regresi pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen (bebas) adalah Sistem Komunikasi (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Lingkungan Kerja 

(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) variabel dependen. Berdasarkan hasil tabel diatas, terdapat model persamaan regresi 

lonier berganda dengan rumus berikut ini :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 0,388 + 0,421 + 0,123 + 0,621 + e

Berdasarkan hasil hitungan sesuai dengan rumus, maka model persamaan regresi diatas dinyatakan bahwa semua variabel 

berpengaruh positif.
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Hasil

(Model.)
(Unstandardized
Coefficients.)

(Standardized
Coefficients.) (t.) (Sig.)

(B) (Std. Error) (Beta)

1

(Constant) 0,388 0,628 0,619 0,537

X1 0,421 0,049 0,411 8,635 0,000

X2 0,123 0,042 0,164 2,923 0,004

X3 0,621 0,075 0,466 8,242 0,000

Variabel Dependen : Y

Hasil Uji T (Parsial)
Tabel 12. Hasil Uji T (Parsial)

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil tabel di atas, untuk mengetaui berpengaruh signifikan atau tidak dalam uji T (parsial) pada 

variabel bebas dan variabel dependen. Diketahui bahwa t-tabel =1,981 dengan menerapkan rumus df = n – k - 1  

bahwa (n) merupakan jumlah sampel, (k) merupakan jumlah variabel sehingga didapatkan rumus df = 116 - 4 - 1 = 

111  dan dihubungkan dengan alpha yang bernilai 0,05 atau dengan presentase 5%. sehingga dapat dikatakan 

bahwa 
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Hasil

Pengaruh Communication Systems terhadap Kinerja Pegawai :

Berdasarkan hasil tabel uji t diperoleh t hitung 8,635 dan siginfikan 0,000 < 0,05 sehingga t hitung 8,635 

>  t tabel 1,981, Maka H0 tidak berpengaruh dan H1 diterima artinya secara parsial variabel 

Communication Systems berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Organizational Culture terhadap Kinerja Pegawai :

Berdasarkan hasil tabel uji t diperoleh t hitung 2,923 dan siginfikan 0,004 < 0,05 sehingga t hitung 2,923 

>  t tabel 1,981. Maka H0 tidak berpengaruh dan H2 diterima artinya secara parsial variabel Digital 

Marketing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Pengaruh Work Environment terhadap Kinerja Pegawai :

Berdasarkan hasil tabel uji t diperoleh t hitung 8,242 dan siginfikan 0,000 < 0,05 sehingga t hitung 8,242 

> t  tabel 1,981. Maka H0 tidak berpengaruh dan H3 diterima artinya secara parsial variabel Work 

Environment berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Hasil

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 966,152 3 322,051 245,280 .000b

Residual 147,055 112 1,313

Total 1113,207 115

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 13. Hasil Uji F (Simultan)

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil tabel diatas, dalam pengolaan data menunjukan bahwa nilai uji F hitung sebesar 245,280 

akibat nilai probabilitas 0,000, nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Sehingga model regresi akan 

dipergunakan dalam memperhitungkan pengaruh variabel-variabel yang digunakan pengujian hipotesis atas 

tingkat signifikasi pengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Hasil

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
Durbin-
Watson

1 .932a 0,868 0,864 1,146 1,859

a. Prediktor : (Konstan),( X3), (X1), (X2)

b. Variabel Depnden : Y

Hasil Koefisien Determinasi Berganda (𝑅2)
Tabel 14. Hasil Uji Determinasi Berganda ((𝑅2)

Hasil Pengolahan data (2024)

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi berganda (𝑅2) dengan hasil 

pengolahan data yaitu senilai 0,868 atau senilai 86,8%. Sehingga kesimpulan hasil tersebut bahwa variabel 

Communication Systems, Organizational Culture and Work Environment menjelaskan bahwa variabel kinerja 

pegawai pada penelitian  ini. Sehingga sisa dari hasil uji koefisien determinasi berganda (𝑅2) senilai 13,2%
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jawaban responden pada penyebaran kuesioner 

terhadap variabel Communication Systems (X1), ditunjukkan oleh indikator keempat 
(X1.4) yaitu pegawai merasa ketika memiliki masalah dengan sistem komunikasi, 
penyelesaiannya dilakukan dengan cepat dan efisien dengan responden menjawab 
netral (N) sebanyak 57 atau 49% data yang diperoleh dari responden. Selanjutnya, 
pada variabel Organizational Culture (X2), ditunjukkan oleh indikator kelima (X2.5) yaitu 
pegawai merasa budaya organisasi di PT. KAI mendorong pegawai untuk beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja, dengan responden menjawab 
setuju (S) sebanyak 46 atau presentase 40% data yang diperoleh dari responden. Pada 
variabel Work Environment (X3), ditunjukkan oleh indikator kedua (X3.2) yaitu pegawai 
merasa terdapat hubungan kerja di mana rekan kerja saling mendukung dan 
membantu dalam mencapai tujuan bersama dengan responden menjawab netral (N) 
sebesar 53 atau peresentase 46% data yang diperoleh dari responden. Serta variabel 
Kinerja pegawai (Y) ditunjukkan oleh indikator ketiga (Y.3) yaitu pegawai merasa 
responsif terhadap permintaan atau pertanyaan yang diajukan, dengan responden 
menjawab netral  (N) sebanyak 57 atau 49% data yang diperoleh dari responden
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan uji analisis dan uji hipotesis 
maka dapat disimpulkan bahwa Communication Systems berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja pegawai. Lalu, variabel Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai dan variabel Work Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai
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